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Karakteristik Industri Pertambangan

• Resiko Tinggi – Prinsip kehati-hatian yang tinggi  dalam pengambilan keputusan
– Fluktuasi Harga Komoditi

• Investasi Tinggi – Aset yang bernilai tinggi
– Penggunaan secara efektif dan efisien

• Pengembalian Modal – Tingkat pengembalian modal relatif lama

• Teknologi Tinggi – Dibutuhkan keterampilan dan disiplin yang tinggi

• Lokasi terpencil – Kondisi lokasi yang terpencil mengakibatkan akses jalan dan 
fasilitas  yang terbatas, kadang kondisi keamanan yang kurang 
kondusif

• Penggerak Ekonomi Daerah Sebagai contoh kontribusi PTFI

− 48% PDRB Provinsi Papua*

− 94% PDRB Kabupaten Mimika*

*Laporan Studi LPEM-FEUI Tahun 2015 (Dampak Ekonomi PTFI)

• Regulasi – Sistem Pengawasan Regulasi yang ketat, baik standar nasional 
dan intenasional

• Persepsi terhadap industri 
ekstraktif

− Adanya dampak terhadap lingkungan dan sosial yang perlu 
dikelola dengan standar pembangunan yang berkelanjutan 
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Wilayah Kegiatan Usaha

Luas daratan Pulau Papua 

40.740.000 Ha

Wilayah Operasi Produksi

10.000 Ha (0,02% dari luas Papua)

Wilayah Pendukung

202.950 Ha
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Kondisi Geografis

Tambang Bawah Tanah

Pabrik Pengolahan (Mill) Heat Road

Tembagapura

Kuala Kencana Bandara Mozes Kilangin Pelabuhan Amamapare

Beroperasi di wilayah yang 
sangat terpencil dengan

lingkungan yang sulit

Pabrik Pengeringan

Tambang Terbuka Grasberg



Penambangan dan Pengolahan
di Kabupaten Mimika, Papua

5

� Penambangan: meliputi kegiatan drilling & blasting, hauling & loading, dan crushing, 

menghasilkan Bijih Tembaga.

� Pengolahan: meliputi kegiatan grinding, floatation, dan dewatering,                                     

menghasilkan Konsentrat Tembaga.

Konsentrat Tembaga merupakan produk akhir PTFI dengan nilai tambah mencapai 95%.

Bijih/Ore

Konsentrat Tembaga



Pemurnian
di Kabupaten Gresik, Jawa Timur
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• Pemurnian meliputi kegiatan smelting dan

refining, menghasikan Katoda Tembaga.

• Pemurnian dilakukan oleh PT Smelting, 

didirikan bersama dengan Mitsubishi              

dan beroperasi sejak tahun 1997.

• PT Smelting merupakan smelter tembaga

pertama di Indonesia.

• Memurnikan 30-40% dari produksi Konsentrat

Tembaga PTFI.

• Guna mendukung kebijakan hilirisasi

Pemerintah, PTFI sedang melakukan tambahan
pembangunan Smelter yang lokasinya

berdekatan dengan PT Smelting.

• Termasuk untuk memurnikan residu Anoda
Slime untuk menghasilkan logam berharga.
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Nilai Tambah untuk Berbagai Bijih Logam 
dan produk di Indonesia

Ekspor Konsentrat PTFI Tertahan meskipun
telah ada pertambahan nilai 95% di dalam negeri
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Produksi

Ringkasan Produksi 1973 – 2016
(dalam ribu ton bijih yang diolah)

Produksi Rata -rata Tembaga Emas Perak

(ton per hari) (%) (gr/ton) (gr/ton)

Bijih 162.526 0,91 0,68 3,09

Konsentrat 5.298 22,26 17,43 56,93

*)Data Produksi PTFI tahun 2016

Kontrak Karya I

Kontrak Karya II

9,1

2016

0.68 gr
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Grasberg
Open Pit

Grasberg 
Block Cave

DOZ Block 
Cave

DMLZ Block 
Cave

Big Gossan 
Stope

Kucing Liar 
Block Cave

Rencana Produksi Jangka Panjang
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Pengembangan Kompleks Tambang Bawah Tanah
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Investasi

Investasi Jangka Panjang PTFI (dalam US$ Juta)



Investasi dan Potensi Manfaat Langsung ke Depan

(dalam US$ miliar*)

30.000

12.000

$2

$16+

$48+

$5

Dengan Investasi
Tambang Bawah

Tanah

Tanpa Investasi
Tambang Bawah

Tanah

Catatan: rencana 2014-2041 dengan investasi dan rencana 2014-2041 tanpa investasi; manfaat langsung kepada Indonesia
* berdasarkan rata-rata harga tembaga dan emas: US$ 3,00 dan US$ 1.200

(sampai 2021)

Dengan Investasi
Tambang Bawah

Tanah

Tanpa Investasi
Tambang Bawah

Tanah

Dengan Investasi
Tambang Bawah

Tanah

Tanpa Investasi
Tambang Bawah

Tanah

Manfaat
2022e-
2041e

Manfaat
2014e-
2021e

Manfaat Pemerintah Ke Depan*Investasi Modal Ke Depan Tenaga Kerja
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Perbandingan Penerimaan Royalti
dan Pajak di Berbagai Negara 
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Perbandingan Royalti dan Pajak dari tahun 1992-2014 di 
berbagai negara (dalam juta dollar)



Indeks Persepsi Kebijakan
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Policy 
Perception Index
(Fraser Institute Annual Survey of Mining 
Companies 2015)

Indonesia menempati ranking 

91 dari 109 negara. 

Policy Perception Index 

merupakan indeks persepsi

responden terhadap kebijakan

mineral masing-masing

negara, termasuk kebijakan

perpajakan dan royalty.



Manfaat Ekonomi

Manfaat Langsung dan Tidak Langsung 2016 1992 - 2016

Langsung
• Pajak, Royalti, Dividen, Biaya dan Pembayaran Lain US$ 424 juta US$ 16,6 miliar

Tidak langsung
• Pembayaran Gaji Karyawan, Pembelian Dalam Negeri, pengembangan

Masyarakat, Pembangunan Daerah dan Investasi Dalam Negeri
US$ 3,3 miliar US$ 35,7 miliar

Jenis Penerimaan
(Dalam US$ Juta)

1992-
2002

2003 2004 2005 2006 2007 2008 2009 2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016
TOTAL

Dividen Pemerintah 152 5 9 112 159 216 49 213 169 202 - - - - - 1.287

Royalti 265 36 38 82 146 164 121 128 185 188 76 101 118 122 116 1.886

Pajak dan 
Pungutan lainnya** 1.605 294 213 686 1.294 1.425 1.039 1.013 1.569 1.993 904 383 421 246 308 13.392

TOTAL 2.022 334 260 881 1.600 1.805 1.209 1.354 1.922 2.383 980 484 539 368 424 16.565

** Pajak dan Pungutan Lain meliputi: PPh Badan, PPN, PBB, Iuran Tetap, Pajak Karyawan, PDBR, Bea Masuk, Pajak & Retribusi Daerah dll.
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Penerimaan
Negara dalam
bentuk pajak, 

royalti, dividen, dan
pungutan lainnya.

Dividen yang 
diterima FCX 

dari PTFI 
setelah 

dipotong pajak

Penerimaan Deviden FCX Penerimaan Negara

Total 1992 – 2016

US$ 16,6 miliar
Total 1992 – 2016

US$ 10,8 miliar

+ 60%

Perbandingan Penerimaan Negara dan Investor

+ 40%
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Ketenagakerjaan

• Jumlah karyawan langsung PTFI:           12.184
• Karyawan Indonesia:

• Asli Papua 4.357  (35,76%)
• Non Papua 7.652  (62,80%)

• Tenaga Kerja Asing 175  (  1,44%)

• Total karyawan PTFI dan Mitra:      33.452
• Karyawan Indonesia:

• Asli Papua 8.413  (25,15%)
• Non Papua 24.195  (72,33%)

• Tenaga Kerja Asing 844  (  2,52%)

*Data per 2016
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Program Pengembangan Angkatan Kerja

• Program pelatihan Kompetensi Dasar dan Tingkat Lanjut di

Institut Pertambangan Nemangkawi (IPN).

• Total peserta magang sejak tahun 2003-2016 mencapai 4.152 

(91% Papuan dan 9% Non-Papuan).

• Total peserta magang yang terserap di PTFI & kontraktor

mencapai 2.927

• Program MBA bekerjasama dengan SBM-ITB telah 

meluluskan 113 karyawan (15 karyawan Papua). 

• 50 karyawan (10 karyawan Papua) sedang mengikuti program 

MBA angkatan ke-4.

• Program pelatihan Papuan Bridge Program (PBP) untuk

sarjana baru Papua. Fokus utamanya agar mereka lebih siap 

bekerja di lingkungan perusahaan. Jumlah lulusan PBP dari

tahun 2012-2016 mencapai 155 orang. Saat ini PBP sedang 

berjalan Batch ke-14. 

*Data per 2016
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Pertumbuhan Penduduk 

• Perkembangan Kepemerintahan
• 1973-1996: Mimika sebagai salah satu distrik dari kabupaten Fakfak

• 1996-1998: Kabupaten Administratif Mimika dengan 4 kecamatan

• 1999 : Kabupaten Mimika berdiri

• 2001 : DPRD terbentuk

• 2007 : Kabupaten Otonomi Mimika memiliki 12 distrik dengan 85 

Kampung/Kelurahan

• Pertumbuhan Penduduk
• 1973 : + 1.000 (di area KK)

• 1996 : + 55.000 (di Mimika)

• 2000 : + 90.000 jiwa - 2008: + 188.000 jiwa 

• 2002 : + 111.000 jiwa - 2010: + 183.000 jiwa

• 2004 : + 130.000 jiwa - 2012: + 192.000 jiwa 

• 2006 : + 156.000 jiwa - 2014: + 199.000 jiwa

Pertumbuhan penduduk di Kabupaten Mimika >5%; dengan kepadatan 10,32 orang/km2

(Sumber: Mimika Dalam Angka, BPS, 2015)



20

Komitmen bagi Pengembangan Masyarakat

8

15
20 22 23

33 33 34
31

27
31

41 43

64

77

107

73

105

113

98

116

90 92

86 86

0

20

40

60

80

100

120

1992 1993 1994 1995 1996 1997 1998 1999 2000 2001 2002 2003 2004 2005 2006 2007 2008 2009 2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016

Dana yang dikelola Lembaga Pengembangan Masyarakat Amungme & Kamoro/LPMAK (Total US$ 693 Juta)

Dana yang dikelola PTFI (Total US$ 775 Juta)

Jumlah Dana Program Pengembangan
Masyarakat 1992 s.d 2016 

US$1,46 miliar
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Program Pengembangan Masyarakat (1)
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Program Pengembangan Masyarakat (2)



Program yang Dikelola melalui LPMAK
Program Dana Kemitraan

� Kesehatan:

- Membangun & mengoperasikan 2 
Rumah Sakit yang memberikan  

pelayanan kesehatan gratis

- Tahun 2015: 154.532 kunjungan 

pasien Rumah Sakit

� Pendidikan:

- Memberikan 10.145 beasiswa sejak 

1996

- Mendirikan dan mengelola 

5 asrama
- Bantuan infrastruktur sekolah

- Bantuan operasional pendidikan

� Pengembangan Ekonomi:

- Bantuan dana usaha bagi 6.683
Kelompok Usaha, total 

Rp. 233,4 Milyar (sejak 2008)

*Data per 2016



Program yang Dikelola Langsung oleh PTFI

� Kesehatan (melalui PHMC)
- Pengobatan gratis di 3 klinik umum, 2 klinik 

spesialis, 64.142 kunjungan (2016)

- 70% penurunan kasus malaria dalam 3 tahun 

terakhir

- Tingkat keberhasilan pengobatan TB 

99%
� Pendampingan UKM

- 162 pengusaha (35% perempuan, 56 

mandiri, Rp. 49,5 Miliar dana bergulir yang 
disalurkan sejak 2004)

� Pengembangan Masyarakat Berbasis 
Desa
- Coklat 186 Ha, Kopi 23,4 Ha
- Ayam (skala 80.000 ekor) dan Babi.

� Infrastruktur
� Rumah, Fasum dan Fasos 3.200 unit (sejak 

1997).
� 2 Lapangan terbang perintis.

*Data per 2016
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Infrastruktur Daerah

PT Freeport Indonesia berkontribusi dalam pembangunan infrastruktur daerah Kabupaten Mimika 
diantaranya pembangunan kota, bandara, jalan, jembatan, gedung pemerintahan, rumah sakit, dll

Bandara Mozes Kilangin

Rumah Sakit Mitra Masyarakat Kota Kuala Kencana Lapangan Terbang Mulu

Kantor Bupati MimikaJembatan Menuju Pelabuhan Pomako



Laporan Studi LPEM–FEBUI 2015 tentang Dampak Ekonomi PTFI

• Kontribusi terhadap Produk Domestik Bruto

• 0,6% PDB Indonesia 

• 48% PDRB Provinsi Papua

• 94% PDRB Kabupaten Mimika

• Kontribusi terhadap Penciptaan
Kesempatan Kerja

• 230.000 kesempatan kerja nasional

o 122.000 di Papua

o 108.000 di luar Papua

Dampak Ekonomi
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Kontribusi Pembangunan Infrastruktur di Papua

PLTA - Urumuka

• Mendukung proyek Pemerintah 

Provinsi dalam pembangunan PLTA 

Urumuka yang merupakan Proyek 

Energi Terbarukan (Zero Carbon) 

dengan Kapasitas Desain ±300 MW 
dan biaya kapital US$ 2 - 2,5 miliar.

Proyek Semen Papua

• Menggerakkan industri alternatif lain. 

PTFI telah melakukan studi kelayakan 

untuk pembangunan Pabrik Semen.

• Mendukung Pabrik Pengepakan 

Semen.

• Nilai komitmen proyek pengepakan

Semen adalah US$ 25 juta.



Mimika Sport Complex

• Nilai proyek: US$ 33 juta

• Luas tanah: 12,5 ha.

• Dipergunakan untuk PON 2020 

Papua.

Kontribusi Pembangunan Infrastruktur di Papua

17

Proyek Penyediaan Air 
Minum untuk Kota Timika

• Komitmen finansial kepada

Kabupaten Mimika sebesar

US$ 10 juta.

• Rencana kapasitas terpasang

200 liter per detik.
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Penggunaan Barang dan Jasa Dalam Negeri

• Pembelian Barang Dalam Negeri US$ 891 juta
• Pembelian Barang Luar Negeri US$ 358 juta

Pembelian Barang Luar dan Dalam Negeri tahun 2010-2015 ( dalam juta dollar)

• Proporsi Pembelian
Barang Dalam Negeri 70%US$2 miliar

Penggunaan Barang
dan Jasa Dalam Negeri

*Data per 2015
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• Pembelian Jasa Dalam Negeri US$ 819 juta
• Pembelian Jasa Luar Negeri US$   95 juta

Penggunaan Jasa Luar dan Dalam Negeri tahun 2010-2015 (dalam juta dollar)

• Proporsi Penggunaan Jasa
Dalam Negeri 90%

*Data per 2015

Penggunaan Barang dan Jasa Dalam Negeri



Luas Wilayah Penggunaan
Tenaga Kerja, 
Barang dan
Jasa Dalam
Negeri

Pengolahan dan
Pemurnian
Dalam Negeri

Divestasi Penerimaan
Negara

Perpanjangan Operasi Pertambangan

1 2 3 4 5

6

Termasuk Blok 
Wabu dengan
sumber daya
4,3 juta ton
dan kadar Au 
2,47 gr/ton.
Total biaya
eksplorasi US$ 
167 juta.

Pembelian barang

dalam negeri

71%.
Pembelian Jasa

dalam negeri

90%.

Tenaga Kerja
30.000
TKI 72%
TKI Papua 26%
TKA 2%

Mengembangkan

kapasitas smelter
untuk mengolah

konsentrat dari 1 

juta menjadi 3 juta
ton / tahun.

Membangun pabrik

pemurnian anoda

slime yang 
menghasilkan
logam emas dan
perak. 

Meningkatkan

kepemilikan

saham pihak

Nasional 

Indonesia dari

9,36%
menjadi 30%
termasuk

melalui IPO.

Peningkatan royalti: 

Tembaga 3,5% �4%
Emas 1% �3,75%
Perak 1% �3,25%

Tarif PPh Badan

tetap 35% (vs tarif

saat ini 25%).

Peningkatan

pembayaran PBB, 

dan Pajak Daerah 

dari ketentuan KK 

saat ini.

Mengurangi

wilayah KK dari

212.950 Ha 

menjadi 90.360 
Ha.

Mengharapkan Pemerintah segera memberikan perpanjangan operasi serta kepastian
fiskal dan hukum s.d. 2041 terkait investasi tambang bawah tanah US$ 4,7 Miliar
yang telah ditanamkan serta rencana investasi lanjutan tambang bawah tanah > US$ 
14 Miliar dan investasi ekspansi Smelter US$ 2,3 Miliar.

Rangkuman 6 Isu Strategis
Renegosiasi Amandemen Kontrak Karya
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Kontrak Karya Peraturan Perundang-undangan
Minerba

Pasal 31: 
• KK berjangka waktu 30 tahun sejak

ditandatangani pada tahun 1991 
• Perusahaan berhak atas perpanjangan

2 x 10 tahun dengan persetujuan
Pemerintah. 

• Pemerintah tidak akan menahan
atau menunda persetujuan
tersebut secara tidak wajar. 

• Perpanjangan itu dapat diajukan
setiap saat selama jangka waktu KK. 

Pasal 169 huruf a UU Minerba: 
• KK dan PKP2B yang telah ada sebelum

UU Minerba tetap berlaku sampai
jangka waktunya berakhir. 

Pasal 112 B angka 2 PP 77/2014: 
• Perpanjangan KK dan PKP2B menjadi

IUPK harus diajukan paling cepat 2 
tahun dan paling lambat 6 bulan
sebelum berakhirnya
kontrak/perjanjian. 

Pasal 112 B angka 10 PP 77/2014: 
• Penolakan/persetujuan permohonan

IUPK pertambangan paling lambat
sebelum berakhirnya KK dan PKP2B.

Ringkasan Ketentuan Perpanjangan Kontrak Karya 
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Kontrak Karya Peraturan Perundang-undangan
Minerba

Pasal 10 ayat 4: 
• Perusahaan akan mengupayakan untuk

menyusun Studi Kelayakan didirikannya
Pabrik Peleburan di Indonesia. 

Pasal 10 ayat 5: 
• Perusahaan akan menyediakan konsentrat

untuk Pabrik Peleburan di Indonesia dengan
persyaratan-persyaratan tertentu. 

Pasal 11 ayat 1: 
• Perusahaan mempunyai hak untuk

mengekspor Konsentrat atau produk-
produknya dengan tunduk pada ketentuan
non-moneter yang berlaku. 

Pasal 170 UU No. 4/2009: 
• Pemegang KK yang sudah berproduksi wajib

melakukan pemurnian di dalam negeri. 

Pasal 112 C ayat 3 PP No. 1/2014: 
• Pemegang KK yang telah berproduksi dan

melakukan pengolahan mineral dapat
melakukan ekspor dalam jumlah tertentu. 

Pasal 12 angka 15 Permen ESDM No. 
1/2014: 
• Pemegang KK setelah jangka waktu 3 tahun

setelah diundangkannya Permen ini hanya
dapat mengekspor produk yang sudah
dilakukan pemurnian (Katoda Tembaga
atau Cu > 99%).

Ringkasan Ketentuan Pembangunan Smelter Dalam Negeri 



Pengelolaan & Reklamasi Batuan
Penutup (Overburden)

• Overburden dikelola dengan cara

pencampuran atau penudungan dengan

batuan kapur untuk mencegah terjadinya Air 

Asam Tambang.

• Kemajuan reklamasi pada timbunan

overburden dievaluasi setiap tahun oleh

inspektur tambang sebagai bagian dari

Rencana Reklamasi 5 Tahun.

• Pada 2016 telah dilakukan Reklamasi

timbunan overburden seluas 14,08 hektar

dan hingga 2016 telah mencapai 352,08 

hektar.

Pengelolaan dan Pemantauan Dampak Lingkungan

50



Pengelolaan & Reklamasi Tailings

• 152 spesies tanaman telah diujicobakan

pada lahan bekas pengendapan tailing 

seluas 722 hektar

• Areal tailing seluas 100 hektar di MP21 
dikelola menjadi lahan perkebunan, 

pertanian, perikanan, peternakan serta

menjadi sarana pendidikan lingkungan dan

konservasi.

• Suksesi alami juga terjadi di daerah bekas

pengendapan tailing. Setelah 10 tahun, 

ditemukan lebih dari 506 jenis tanaman
yang tumbuh secara alami.

• Sejak tahun 2005, telah dilakukan

penanaman mangrove pada areal yang 

dialiri tailings seluas 156 hektar.

50

*Data per 2016

Pengelolaan dan Pemantauan Dampak Lingkungan



Pengelolaan Limbah & Program 3R

� Mengoperasikan 3 Landfill, 10 IPAL (Instalasi 
Penglolahan Air Limbah) domestik, 2 IPAL 
industri, dan 43 fasilitas pemisah air dan minyak 
(Oil Water Separator). 

� IPAL dipantau setiap minggu oleh laboratorium 
terakreditasi ISO 17025.

� Limbah B3 dikirim ke pengelola limbah B3 yang 
sudah mendapatkan ijin KLH.

� Melakukan penapisan material, sistem Chain-of-
Custody, dan inspeksi secara rutin.

� Program pemanfaatan limbah, diantaranya: 
minyak goreng bekas menjadi biodiesel; dan
pemanfaatan oli bekas sebagai bahan bakar
Pabrik Kapur Mahaka dan Pabrik Pengeringan
Konsentrat (DWP). 

IPAL Ridge Camp

IPAL DWP

65

*Data per 2015

Pengelolaan dan Pemantauan Dampak Lingkungan



37

Pemanfaatan Tailing

� PTFI bekerjasama dengan LAPI - ITB berhasil 
memanfaatkan kembali Tailings sebagai bahan 
campuran beton dengan tambahan polimer.

� Beton Sirsat sudah dimanfaatkan untuk
konstruksi jembatan, jalan, bangunan dan
batako.
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Terima Kasih


